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Dalam artikelnya yang ditulis pada tahun 1985, Anthoy Reid (1985) menulis bahwa merokok, yang 
merupakan kebiasaan turunan dari mengunyah sirih, berakar dalam di dalam budaya Asia tenggara, 
yang budayanya mengenal penggunaan ‘narkotika lunak’ secara meluas. Novel Gadis Kretek yang ditulis 
oleh Ratih Kumala secara mendetail membicarakan budaya merokok dan industri kretek pada masa 
sebelum dan sesudah kemerdekaan Indonesia melalui penceritaan yang dilakukan oleh narrator yang 
berbeda dengan mengambil latar dan perspektif yang berbeda pula. Teknik penceritaan ini 
memungkinkan budaya merokok dan industri kretek dipaparkan dalam narasi yang dapat 
diargumentasikan memiliki nilai historisitas. Kisah cinta para tokoh di dalam novel menjadi relevan karena 
hubungannya dengan paparan mengenai industri kretek yang menjadi kerangka narasinya. Tokoh tokoh 
perempuan dalam novel ini digambarkan sebagai perempuan yang menjadi pusat perkembangan industri 
rokok kretek. Penempatan tokoh perempuan yang sentral dalam industri rokok merupakan hal yang 
penting untuk dibicarakan mengingat bahwa industi rokok dan budaya merokok pada umumnya masih 
merupakan budaya laki-laki.  
 Seperti ditulis oleh Reid (1985) budaya merokok adalah budaya terusan dari budaya mengunyah 
sirih. Dalam perkembangannya, tradisi mengunyah sirih lebih bertahan di kalangan perempuan sejalan 
dengan ditinggalkannya kebiasaan mengunyah sirih oleh laki-laki sejalan dengan munculnya kesadaran 
akan modernitas sebagai dampak dari lebih tingginya tingkat pendidikan yang diraih dan lebih 
terpaparnya laki-laki terhadap budaya Barat. Karena itu, sejak jaman kolonial Belanda, di kalangan 
masyarakat merokok berelasi erat dengan citra laki-laki (Reid, 1985: 539). Penggambaran 
perkembangan budaya merokok dan industri rokok kretek dengan demikian dapat diargumentasikan 
akan dapat juga menunjukkan konstruksi gender pada lokalitas tertentu, baik lokalitas dalam konteks 
geografis maupun lokalitas dalam konteks waktu.  
 Seperti ditulis Reid, “smoking is almost entirely restricted to men, and is seen as a luxury item 
men pay for outside the household budget that is controlled by women. Smoking therefore celebrates 
both modernity and maleness. It also celebrates the increasing role of wealth in the new status system” 
(Reid, 1985: 542).  Budaya merokok, dengan demikian merupakan bagian dari konstruksi maskulinitas 
dan modernitas. Industri rokok bahkan dapat diargumentasikan secara normatif menempatkan 
perempuan dalam ruang pribadi dan laki-laki dalam ruang publik. Dalam konteks budaya merokok ini, 
saya akan menunjukkan bagaimana novel Gadis Kretek menampilkan tokoh perempuan yang melakukan 
transgresi konstruksi gender normatif baik dalam konteks transgresi atas ruang publik maupun dalam 
konteks konstruksi feminintas dan maskulinitas melalui hubungan pribadinya dan kiprahnya di industri 
rokok.   
 
Lokalitas, Kretek dan Konstruksi Gender 
Bagian ini akan membicarakan keterkaitan lokalitas, kretek dan konstruksi gender yang merupakan 
kerangka pikir dalam membahas novel Gadis Kretek. Pertama saya akan mendudukkan budaya merokok 
sebagai suatu bentuk lokalitas. Lebih spesifik lagi, bagaimana kretek saya argumentasikan sebagai 
representasi lokalitas. Penelitian terdahulu mengenai industri kretek, misalnya Nichter (2009) dan 
Priyatna (2013) menunjukkan betapa kretek ditampilkan dan menampilkan dirinya sebagai bagian dari 
identitas nasional. Dalam konteks novel yang akan saya bahas, kretek akan diteropong dalam cakupan 
yang lebih kecil yang meliputi daerah-daerah yang secara tradisional dikenal sebagai daerah industri 
rokok kretek. Seperti disebutkan oleh Nichter (2009), dengan berbagai cara kretek muncul sebagai suatu 
kompleksitas identitas yang mencakup tradisi, modernitas dan globalitas. Merokok merupakan stimulan 
dalam pergaulan terutama di kalangan laki-laki. Nichter (2009: 101) bahkan menyebutkan bahwa dalam 
beberapa kasus yang ditemukannya, merokok bahkan merupakan bagian penting dari konstruksi 
maskulinitas sedemikian sehingga laki-laki yang tidak merokok dianggap bukan laki-laki, yang menjadi 
semacam aib bagi keluarga. Di sisi lain, secara umum dan tradisi, merokok di kalangan perempuan 
dianggap tidak berterima. Dalam konteks Indonesia yang 62% laki-laki dan 1-3% perempuannya 
merokok, dengan 90% diantaranya merokok kretek (Nichter et al., 2009: 98), kretek dapat 


